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Abstract – MAN 2 Padang Panjang is one of the best state Islamic high schools in West 

Sumatra. This school is very focused on building quality student character. However, the main 

problem experienced by students of MAN 2 Padang Panjang is the lack of student confidence 

to take on leadership roles in school activities or outside the classroom. This was expressed by 

the Head of MAN 2 Padang Panjang through a letter of request to the Head of LPPM UNP to 

carry out community service, especially in the form of Basic Leadership Training (LDK) for 

students of MAN 2 Padang Panjang. LDK plays an important role in shaping the character, 

skills, and positive attitudes needed by students to become effective leaders in the future. 

Therefore, LDK is important in training students' leadership skills. The Brimob Unit of the 

West Sumatra Police has the responsibility to build the leadership capacity of the younger 

generation as an effort to build a better community. As part of the police institution, the Brimob 

Unit has experience and expertise in the field of leadership that can be conveyed to the younger 

generation. The purpose of this PKM is to provide basic leadership training by the Brimob Unit 

Personnel of the West Sumatra Police to students of MAN 2 Padang Panjang. The long-term 

goal of this program is to develop skills and positive attitudes of MAN 2 Padang Panjang 

students to become effective leaders in the future. Participants in this PKM are 100 students of 

MAN 2 Padang Panjang. Personnel from the West Sumatra Police Mobile Brigade Unit act as 

trainers. The implementers of this PKM activity are lecturers from the Biology Department, 

FMIPA UNP with the title Basic Leadership Training by West Sumatra Police Mobile Brigade 

Unit Personnel for MAN 2 Padang Panjang Students. 
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Pendahuluan  

 

MAN 2 Padang Panjang merupakan 

salah satu madrasah aliyah negeri terbaik di 

Provinsi Sumatera Barat. Misi sekolah ini 

adalah menjadi madrasah yang profesional 

dan handal dalam membangun masyarakat 

yang saleh, moderat, cerdas, dan unggul 

untuk mewujudkan Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 

berdasarkan gotong royong. Hal ini 

menunjukkan bahwa MAN 2 Padang 

Panjang sangat fokus pada pembentukan 

karakter siswa yang berkualitas. Seiring 

dengan perkembangan zaman dan 

kompleksitas lingkungan sosial, siswa 

MAN 2 Padang Panjang sering mengalami 

kesulitan dalam mengelola konflik, 

mengambil inisiatif, dan berkomunikasi 

secara efektif. Beberapa di antara mereka 

menghadapi tekanan akademik yang tinggi, 

kesulitan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan sosial, atau bahkan kurangnya 

kepercayaan diri untuk mengambil peran 

kepemimpinan dalam aktivitas sekolah 

atau di luar kelas. Hal ini diungkapkan oleh 

Kepala MAN 2 Padang Panjang Drs. 

Dariman, S.Pd. Selain itu, perubahan sosial 
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dan teknologi yang cepat juga dapat 

menimbulkan tantangan baru, seperti 

ketidakpastian masa depan dan 

peningkatan tekanan untuk mencapai 

kesuksesan dalam berbagai bidang.  

 

 
Gambar 1.  Lingkungan Sekolah MAN 2 

Padang Panjang  

 

Pada tanggal 3 Februari 2024, Kepala 

MAN 2 Padang Panjang Drs. Dariman, 

S.Pd. melantik Majelis Permusyawaratan 

Rakyat Madrasah (MPRM) dan Organisasi 

Siswa Intra Madrasah (OSIM) tahun 

kepengurusan 2024-2025. Pihak sekolah 

menyatakan bahwa kegiatan pelatihan 

dasar kepemimpinan harus sesegera 

mungkin dilakukan khususnya untuk 

melatih jiwa kepemimpinan dan jiwa 

organisatoris bagi seluruh anggota MPRM 

dan OSIM yang baru dilantik. Hal ini 

penting dilakukan agar mereka dapat 
belajar untuk bekerja sama dalam tim dan 

mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan yang mereka butuhkan 

untuk berhasil tidak hanya di sekolah, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari 

dan di masa depan. Dengan demikian, 

pelatihan dasar kepemimpinan di MAN 2 

Padang Panjang menjadi sebuah langkah 

proaktif dalam mempersiapkan peserta 

didik untuk mengatasi tantangan dan 

menjadi pemimpin yang efektif dalam 

masyarakat yang semakin kompleks. 

Latihan Dasar Kepemimpinan 

(LDK) berperan penting dalam 

menumbuhkan sikap kepemimpinan 

siswa. Pelatihan dasar kepemimpinan bagi 

siswa tidak hanya mempersiapkan mereka 

untuk menjadi pemimpin di masa depan, 

tetapi juga membentuk individu yang lebih 

terampil, percaya diri, dan berkontribusi 

positif bagi komunitas mereka [1]–[3]. 

Melalui pelatihan tersebut, siswa belajar 

untuk memahami nilai-nilai kepemimpinan 

yang inklusif, bertanggung jawab, dan 

berorientasi pada pelayanan kepada orang 

lain [4]–[14]. Mereka juga diberikan 

kesempatan untuk mengidentifikasi dan 

mengasah potensi kepemimpinan yang 

mereka miliki, baik melalui peran aktif 

dalam proyek-proyek kelompok, simulasi, 

maupun permainan peran [1], [15]–[21]. 

Selain itu, pelatihan ini juga 

memperkenalkan siswa pada prinsip-

prinsip manajemen waktu, delegasi tugas, 

dan pemecahan masalah, keterampilan 

yang krusial dalam menjalankan peran 

kepemimpinan di berbagai bidang 

kehidupan. 
Permasalahan yang dialami oleh 

pihak madrasah terkait LDK adalah belum 

adanya trainer yang mampu memberikan 

dan melatihkan materi LDK kepada seluruh 

anggota MPRM dan OSIM secara 

profesional. Hal ini menciptakan hambatan 

dalam penyelenggaraan kegiatan LDK 

yang berkualitas dan efektif. Tanpa adanya 

trainer yang kompeten, pembelajaran 

dalam LDK tidak dapat dilaksanakan 

secara optimal, sehingga potensi 

pengembangan kepemimpinan dari 

anggota MPRM dan OSIM tidak dapat 

dimaksimalkan. Selain itu, belum adanya 

trainer yang profesional juga dapat 

menghambat pengembangan keterampilan 

sosial, kemampuan berkomunikasi, serta 

pemahaman tentang prinsip-prinsip 

kepemimpinan yang diinginkan dalam 

lingkungan madrasah. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengatasi 

permasalahan ini dengan mencari sumber 

daya yang memadai untuk mendukung 

penyelenggaraan LDK yang efektif dan 

berkualitas. Langkah-langkah ini penting 



  Pelita Eksakta, Vol.08, No.01, 2025 pp. 75-84 

 

 

77 
 

untuk memastikan bahwa kegiatan LDK 

dapat menjadi sarana yang efektif dalam 

membentuk kepemimpinan yang tangguh 

dan berkualitas di kalangan siswa 

madrasah. 
 

 
Gambar 2. Pelantikan MPRM-OSIM 

MAN 2 Padang Panjang Tahun 2024-2025 

 

Satuan Brimob Polda Sumatera Barat 

memiliki tanggung jawab yang penting 

dalam membangun kapasitas 

kepemimpinan generasi muda sebagai 

bagian dari upaya pembangunan 

masyarakat yang lebih baik. Sebagai bagian 

integral dari kepolisian, Satuan Brimob 

tidak hanya bertanggung jawab untuk 

memastikan keamanan dan ketertiban 

masyarakat, tetapi juga memiliki peran 

yang signifikan dalam membentuk karakter 

dan kualitas kepemimpinan generasi muda. 

Melalui berbagai program dan inisiatif, 

Satuan Brimob dapat memberikan 

pengarahan, pelatihan, dan bimbingan 

kepada para pemuda untuk 

mengembangkan potensi kepemimpinan 

mereka. Dalam lingkup tugas mereka, 

Satuan Brimob juga memiliki kesempatan 

untuk memperkuat nilai-nilai moral, etika, 

dan tanggung jawab sosial yang merupakan 

inti dari kepemimpinan yang berkualitas. 

Dengan demikian, kontribusi Satuan 

Brimob dalam membina dan membangun 

kapasitas kepemimpinan generasi muda 

menjadi sangat penting dalam membentuk 

masa depan yang lebih aman, berkeadilan, 

dan berkelanjutan bagi masyarakat, 

khususnya dalam bentuk pelatihan dasar 

kepemimpinan di lingkungan sekolah. 

 

 
Gambar 3. Personel Satuan Brimob 

Polda Sumatera Barat 

 

Personel Satuan Brimob Polda 

Sumbar sering memberikan pelatihan 

kepada institusi pendidikan seperti sekolah 

dan kampus. Personel Brimob selalu 

memberikan pelatihan Search and Rescue 

(SAR) kepada mahasiswa baru Fakultas 

Kedokteran Baiturrahmah setiap tahunnya. 

Selain itu, Brimob juga memberikan 

pelatihan dan pelatihan untuk mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 

setiap tahun. Hal ini membuktikan bahwa 

Satuan Brimob Polda Sumbar selalu 

bertanggung jawab dalam membangun 

kapasitas kepemimpinan generasi muda 

sebagai bagian dari visi pembangunan 

masyarakat yang lebih baik. Melalui 

berbagai program dan inisiatif, Satuan 

Brimob dapat memberikan pengarahan, 

pelatihan, dan bimbingan kepada para 

pemuda untuk mengembangkan potensi 

kepemimpinan mereka. Dalam lingkup 

tugas mereka, Satuan Brimob juga 

memiliki kesempatan untuk memperkuat 

nilai-nilai moral, etika, dan tanggung jawab 

sosial yang merupakan inti dari 

kepemimpinan yang berkualitas. 
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Gambar 4. Pelatihan dan Pendidikan 

Mahasiswa Kedokteran Universitas Andalas 

 

Berdasarkan hal tersebut, kami dari 

Departemen Biologi FMIPA Universitas 

Negeri Padang melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan 

Dasar Kepemimpinan oleh Personel Satuan 

Brimob Polda Sumatera Barat untuk Peserta 

Didik MAN 2 Padang Panjang” sebagai 

pengamalan salah satu Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Tujuan jangka panjang dari program ini 

adalah terbentuknya keterampilan dan sikap 

positif siswa MAN 2 Padang Panjang yang 

diperlukan untuk menjadi pemimpin yang 

efektif di masa depan. 

  

Solusi/Teknologi 

 

Metode pelaksanaan pelatihan dasar 

kepemimpinan yang digunakan yaitu 

Oriented-Project Planning (OPP). Metode ini 

digunakan dalam manajemen proyek yang 

menempatkan fokus utama pada tujuan dan 

hasil yang diinginkan dari proyek tersebut 

[26]–[29]. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua langkah-langkah 

yang diambil dalam pelaksanaan proyek 

didasarkan pada pemahaman yang jelas 

tentang apa yang ingin dicapai dan 

bagaimana cara mencapainya dengan 

penejelasan tahapan sebagai berikut. 

 

 

 

1. Sosialisasi 

Pada tahap awal, tim pengabdian akan 

mensosialisasi kepada siswa MAN 2 

Padang Panjang tentang kepercayaan 

diri dalam mengambil peran 

kepemimpinan dalam aktivitas sekolah 

atau di luar kelas. Tema kegiatan 

sosialisasi ini yaitu "Menemukan 

Kekuatan Diri dalam Membangun 

Kepercayaan Diri Siswa MAN 2 

Padang Panjang". Selain itu, 

melakukan upaya edukasi yang intensif 

dengan para peserta untuk 

mengembangkan kepercayaan diri 

mereka melalui pelatihan, bimbingan, 

dan pengalaman langsung dalam peran 

kepemimpinan. Dengan demikian, 

siswa dapat merasa lebih percaya diri 

dan siap untuk mengambil peran 

kepemimpinan yang aktif dalam 

aktivitas sekolah maupun di luar kelas, 

sehingga meningkatkan partisipasi dan 

kontribusi mereka dalam pembangunan 

komunitas sekolah dan masyarakat 

secara keseluruhan. Pada akhir 

kegiatan dilakuakn hasil uji 

pemahaman tentang rasa percaya diri, 

partisipasi, dan kontribusi siswa dalam 

pembangunan komunitas sekolah  

dengan memberikan kuesioner. 

2. Pelatihan 

Kegiatan pelatihan akan dilakukan 

selama tiga hari. Pelatihan ini bertujuan 

untuk mempersiapkan para pengurus 

yang baru dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawab kepemimpinan 

mereka dengan baik dan efektif. Dalam 

LDK ini, para peserta diberikan 

pelatihan intensif yang meliputi 

berbagai aspek kepemimpinan, seperti 

keterampilan komunikasi, manajemen 

waktu, kepemimpinan tim, 

penyelesaian konflik, serta 



  Pelita Eksakta, Vol.08, No.01, 2025 pp. 75-84 

 

 

79 
 

pengembangan diri secara personal 

[30]–[32]. Para peserta juga diberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

simulasi situasi kepemimpinan, 

permainan peran, dan diskusi 

kelompok untuk memperdalam 

pemahaman mereka tentang 

kepemimpinan, membangun 

kepercayaan diri, serta siap untuk 

mengemban tanggung jawab 

kepemimpinan dengan baik dalam 

berbagai aktivitas sekolah maupun di 

luar kelas [33]–[35]. Luaran kegiatan 

ini adalah peserta mampu membuat 

proyek atau tugas kepemimpinan yang 

berkualitas pada saat kegiatan LDK dan 

akan dinilai melalui penilaian proyek 

oleh trainer.  

3. Penerapan Teknologi 

Penerapan teknologi (soft) pada 

kegiatan PKM yaitu Organization 

Developmen Initiatives yang 

merupakan serangkaian langkah atau 

tahapan dalam pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia. 

Siklus ini membantu dalam melatih dan 

mengembangkan kemampuan sumber 

daya manusia, mulai dari analisis 

kebutuhan pelatihan sampai dengan 

pengembangan karir. 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Dalam jangka 1 bulan setelah 

pertemuan terakhir kegiatan pelatihan 

dan penerapan teknologi, dilaksanakan 

monitoring dan kemanfaatan kegiatan 

PKM terhadap terbentuknya 

keterampilan dan sikap positif siswa 

MAN 2 Padang Panjang yang 

diperlukan untuk menjadi pemimpin 

yang efektif di masa depan. 

5. Keberlanjutan Program 

Setelah kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi, 

kelanjutan dari program ini adalah 

melatih kemandirian siswa dalam 

mengembangkan karakter diri yang 

positif untuk menjadi pemimpin. 

 

Hasil dan Diskusi 

 

Hasil yang diperoleh pada kegiatan PKM 

ini berupa data yang memberikan gambaran 

pengetahuan peserta sasaran sebelum dan 

setelah pelatihan. Data hasil pre-test dan post-

test untuk pengetahuan peserta, disajikan 

pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Pengetahuan peserta pelatihan 

 Pre-test  Post-test 

Rasa percaya diri 64,75 94,13 

Partisipasi dalam Pembangunan 

komunitas sekolah 

61,15 90,52 

Kontribusi dalam Pembangunan 

komunitas sekolah 

54,65 89,59 

 

Terlihat dari Tabel 1 bahwa pengetahuan 

peserta tentang jiwa kepemimpinan sebelum 

kegiatan pelatihan rata-rata 60,18. Skor yang 

sangat rendah terkait pengetahuan tentang 

kontribusi dalam pembangunan komunitas 

sekolah. Skor ini menunjukan bahwa peserta 

pelatihan ini belum memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang pembangunan komunitas 

sekolah. 

 

Gambar 4. Penjelasan  oleh  narasumber 
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Semangat dan keinginan peserta dalam 

memahami tentang jiwa kepemimpinan, 

berdampak terhadap keseriusan peserta 

pelatihan. Kondisi terlihat selama paparan 

materi oleh Tim PKM semua peserta 

memperhatikan dengan serius. Dampaknya 

terhadap pengetahuan peserta terlihat dari 

peningkatan pengetahuan kosentrasi peserta 

mengikuti paparan oleh tim PKM menjadi 

91,51. Data ini menunjukan bahwa kegiatan 

pelatihan yang dilakukan tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan awal 

peserta. 

Informasi yang diberikan dalam bentuk 

pemberian informasi pengetahuan kepada 

siswa tentang cara rasa percaya diri, 

partisipasi, dan kontribusi siswa dalam 

pembangunan komunitas sekolah. Selama 

penyampaian materi, diselingi tanya jawab 

peserta terkait materi yang disampaikan. 

 

Gambar 5. Foto bersama peserta LDK 

Pengetahuan peserta tentang jiwa 

kepemimpinan meningkat secara signifikan 

menjadi 91,69. Nilai yang dicapai berada 

pada kategori sangat baik. Padahal pada saat 

pre-test, peserta masih sangat kurang 

memiliki pengetahuan tentang rasa percaya 

diri, partisipasi, dan kontribusi siswa dalam 

pembangunan komunitas sekolah. Hal ini 

terbukti dari hasil pre-test hanya 60,18. 

 
Gambar 6. Kegiatan LDK outdoor 

 

Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah disampaikan dapat disimpulkan, 

bahwa Pelatihan Dasar Kepemimpinan untuk 

Siswa MAN 2 Padang Panjang oleh Personel 

Sat Brimob Polda Sumbar mampu 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang 

rasa percaya diri, partisipasi, dan kontribusi 

siswa dalam pembangunan komunitas 

sekolah. Pemberian pengalaman langsung 

kepada peserta telah memberikan 

peningkatan pengetahuan tentang rasa 

percaya diri, partisipasi, dan kontribusi siswa 

dalam pembangunan komunitas sekolah dari 

kurang menjadi sangat baik. 
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